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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Ruku – Ruku 
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Lampiran 2.  Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun ruku – ruku (Ocinum 

tenuiflorum L.) 

Di cuci bersih menggunakan air mengalir 

Ditimbang daun ruku – ruku (Ocinum Tenuiflorum .L) 

dan dipotong kecil – kecil  

Sampel dikeringkan dengan cara diangin – anginkan selama 3 hari 

Diblender hingga halus dan sampel ditimbang 

Ekstraksi menggunakan ultrasound asissted ekstraction (UAE) dengan 

perbandingan simplisia : Etanol 96% (1:10) yaitu (20 g simplisia : 200 ml 

etanol) dalam waktu 40 menit 

Ekstrak dipisahkan menggunakan kertas saring lalu di pekatkan 

dengan rotary evaporator 

Di dapatkan ekstrak kental 
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Lampiran 4. Skema kerja Perlakuan Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol 

(-) 

Na–CMC 

1% 

 

Kontrol 

(+) 

metformin 

3,08 mg/g 

 

Perlakuan 2 

metformin 3,08 

mg/g + Ekstrak 

ruku – ruku 

dosis1 

 

Mencit (Mus Musculus) 

Di puasakan selama 18 jam 

Di induksi aloksan 100 mg/kgBB 

Kadar gula darah mencit diamati setelah 1 jam 

Kadar gula darah mencit diatas 200 mg/dl adalah mencit 

yang digunakan dalam penelitian 

Perlakuan 3 

metformin 3,08 

mg/g + Ekstrak 

ruku – ruku 

dosis2 

 

Kesimpulan 

Analisis Data 

Perlakuan 4 

metformin 3,08 

mg/g + Ekstrak 

ruku – ruku 

dosis3 

 

Dilakukan evaluasi kadar gula dalam darah mencit pada 

menit ke – 60, 90, 120, dan 150 

Perlakuan 

1 

Ekstrak 

Ruku – 

Ruku 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

  
Pengumpulan Bahan Baku Pengeringan Sampel Daun Ruku-ruku 

  
Daun ruku-ruku Setelah dihaluskan Proses Pengayakan Sampel Ruku-ruku 

  
Penimbangan Sampel Daun ruku-ruku Proses Ultrasonifikasi Sampel 
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Proses Penyaringan sampel ruku-ruku 

dengan Ethanol 

Pengentalan Sampel ruku-ruku dengan 

Rotary Evaporator 

  
Penimbangan serbuk aloksan 100mg Pembuatan larutan aloksan 

  
Penimbangan mencit 30g Penyuntikan larutan induksi aloksan 
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Pembuatan Na-CMC Pengecekkan Kadar glukosa setelah 

diinduksi aloksan 

  
Proses pemberian ekstrak ruku-ruku 

dan metformin 

Pembuatan sediaan yang akan 

diberikan secara oral terhadap mencit 

  
Hasil Pengecekkan menit ke-60 Hasil Pengecekkan menit ke-90 
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Hasil Pengecekkan menit ke-120 Hasil Pengecekkan menit ke-150 

 

Lampiran 6. Perhitungan  % Rendemen   

 Berat awal   : 1230 g 

 Berat akhir ekstrak  : 158 g 

 Rumus :  

            
           

          
       

 Perhitungan :  

            
     

      
              

Lampiran 7. Perhitungan Karakteristik Simplisia 

KADAR AIR 

Berat krus 

kosong  

(A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

dipanaskan 

(B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah 

dipanaskan 

(C) 

Kadar Air 

(%) 

60,845 g 62,845 g 62,663 g 9,1% 

63,670 g 65,670 g 65,475 g 9,7% 

65,490 g 67,490 g 67,325 g 8,7% 
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Perhitungan Kadar Air Simplisia: 

             
(   )

(   )
       

Keterangan: 

A : Berat cawan kosong 

B : Berat cawan kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat cawan kosong + sampel setelah pemanasan 

               
(             )

(             )
             

               
(             )

(             )
             

               
(             )

(             )
             

                       
(           )

 
       

 

SUSUT PENGERINGAN 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

dipanaskan 

 (B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah 

dipanaskan 

 (C) 

Susut 

pengeringan 

(%) 

63,890 g 65,890 g 65,735 g 7,75% 

67,320 g 69,320 g 69,195 g 6,25% 

60,795 g 62,795 g 62,640 g 7,75% 

 

Perhitungan Susut Pengeringan Simplisia: 

                     
(   )  (   )

(   )
       

Keterangan: 
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A : Berat cawan kosong 

B : Berat cawan kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat cawan kosong + sampel setelah pemanasan 

                       
(             )  (             )

(             )
                

                       
(             )  (             )

(             )
              

                       
(             )  (             )

(             )
              

                               
(              )

 
        

KADAR ABU 

Berat krus 

kosong 

 (A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

di oven 

(B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah di 

oven 

(C) 

Kadar Abu 

(%) 

65,830 g 67,830 g 66,028 g 9,9% 

67,480 g 69,480 g 67,663 g 9,15% 

60,890 g 62,890 g 61,077 g 9,35% 
 

Perhitungan Kadar Abu Simplisia: 

                   
(   )

(   )
       

Keterangan: 

A : Berat krush kosong 

B : Berat krush kosong + sampel sebelum pemanasan 

C : Berat krush kosong + sampel setelah pemanasan 

                     
(             )

(             )
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(              )

(              )
              

                     
(             )

(             )
              

                             
(                )

 
        

Lampiran 8. Skrining Fitokimia Daun Ruku – Ruku 

No. Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar 

1. Alkaloid Reagen Mayer (+) 

 
5  Flavonoid HCl Pekat + 

Serbuk Mg 

(+) 

 
6  Tanin FeCl3 (+) 

 
4. Saponin Aquadest panas + 

HCl Pekat 

(+) 
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No. Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar 

5. Triterpenoid/Steroid CH3COOH dan 

H2SO4 

(+) 

 
 

Lampiran 9. Perhitungan Dosis 

3. Perhitungan Larutan Aloksan 

Ditimbang aloksan 100mg, larutkan dengan NaCl 0,9% dalam beaker 

glass sebanyak 20 ml, aduk sampai homogen. 

 Dosis Alloxan 100 mg/kgBB Tikus  

Konversi dosis ke mencit = 100 mg/kgBB x 
 

 
 = 200 mg/kgBB mencit  

Maka, dosis Alloxan untuk mencit : 200 mg/kgBB mencit  

 Larutan stok  

  
   

        
 x 39 = 7.8 mg 

Akan dibuat dalam 20 ml, maka :  

7,8 mg x 20 ml = 156 mg  = 0,156 gram/ml 

4. Perhitungan Larutan Kontrol Negatif Na-CMC 1% 

Ditimbang Na-CMC sebanyak 1 gram, larutkan dalam aquadest panas, 

aduk hingga homogen. 

3. Perhitungan Larutan Kontrol Positif Metformin 

    (
  

  
)              (

  

  
)  
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Diketahui : 

1. KM mencit = 3 

2. KM manusia = 37 

3. Berat Etiket = 500mg/tablet 

4. Dosis metformin Pada Manusia = 500 mg 

HED 500 mg/60 kg BB = animal dose x 37/3 

8,33 mg/kg = animal dose x 37/3 

Animal dose = 8,33 mg/kg x 37/3 

Animal dose = 102,7 mg/kg   

102,7 mg/kg ÷ 1000 = 0,1027 mg/g 

0,1027 mg/g x 30g = 3,08mg / 30 g 

Jadi dosis metformin yang digunakan untuk hewan 

percobaan mencit adalah 3,08 mg / mencit 30 g 

4. Perhitungan Lerutan Stok 

Ditimbang 10 tablet metformin 500 mg, dihaluskan hitung bobot rata-rata 

10 tablet. 

 
                                         

  
         

              
                      

               
                        

  
     

    
                    

Dosis obat metformin yang dibutuhkan untuk 30 ml larutan adalah 

92,4mg. 
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 Lalu disuspensikan dalam 30ml larutan Na-CMC 1% 

5. Volume Pemberian 

    
                                

                         
           

1. Kontrol Positif Metformin 

a. Mencit I dengan BB 24  

  

  
               

b. Mencit II dengan BB 25 

  

  
                

c. Mencit III dengan BB 20 

  

  
                

d. Mencit IV dengan BB 27 

  

  
               

e. Mencit V dengan BB 30  

  

  
             

2. Kontrol Negatif Na-CMC 

a. Mencit I dengan BB 26 

  

  
                

b. Mencit II dengan BB 26 

  

  
                

c. Mencit III dengan BB 24 



97 
 

 
 

  

  
               

d. Mencit IV dengan BB 27 

  

  
               

e. Mencit V dengan BB 25 

  

  
                

 

3. Dosis Esktrak Ruku-ruku 

Dosis 1 = 100 mg/KgBB 

Dosis 2 = 200 mg/KgBB 

Dosis 3 = 300 mg/KgBB 

a. Dosis 1 = 100 mg/KgBB 

  

    
                          

b. Dosis 2 = 200 mg/KgBB 

  

    
                         

c. Dosis 3 = 300 mg/KgBB 
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Lampiran 10. Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes Pada Mencit Hiperglikemik 

1. Tabel Kadar Glukosa Darah Pada Mencit Hiperglikemik 

Kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemik (mg/dL) 

Perlakuan mencit 0 jam 

60 

menit 

90 

menit 

120 

menit 

150 

menit 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 1 222 222 221 221 220 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 2 254 252 252 250 250 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 3 217 223 223 220 220 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 4 252 251 250 249 247 

Kontrol Negatif (Na-CMC) 5 199 196 196 194 194 

Mean 

 

228.8 228.8 228.4 226.8 226.2 

Std 

 

23.70 23.38 23.22 23.38 22.98 

 Kontrol Positif (metformin) 1 201 188 162 133 96 

Kontrol Positif (metformin) 2 198 188 142 119 88 

Kontrol Positif (metformin) 3 212 200 186 154 101 

Kontrol Positif (metformin) 4 220 199 172 135 99 

Kontrol Positif (metformin) 5 246 221 178 133 86 

Mean 

 

215.4 199.2 168 134.8 94 

Std 

 

19.23 13.48 16.97 12.50 6.67 

 
Ekstrak Ruku-ruku 1 225 203 186 133 89 

Ekstrak Ruku-ruku 2 235 212 190 169 117 

Ekstrak Ruku-ruku 3 224 203 186 145 93 

Ekstrak Ruku-ruku 4 244 219 193 156 109 

Ekstrak Ruku-ruku 5 226 206 179 141 92 

Mean 

 

230.8 208.6 186.8 148.8 100 

Std 

 

8.58 6.88 5.26 14.01 12.29 

 Dosis 1 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 
1 201 172 135 101 82 

Dosis 1 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 
2 253 232 200 158 96 

Dosis 1 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 
3 254 220 176 132 90 

Dosis 1 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 
4 238 198 154 119 91 

Dosis 1 

(Ekstrak Ruku-ruku + 
5 227 203 178 156 93 
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metformin) 

Mean 

 

234.6 205 168.6 133.2 90.4 

Std 

 

21.87 22.89 24.86 24.37 5.22 

 Dosis 2 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 1 
245 210 164 113 83 

Dosis 2 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 2 
264 212 160 117 84 

Dosis 2 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 3 
234 199 159 102 79 

Dosis 2 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 4 
231 199 161 101 80 

Dosis 2 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 5 
224 187 141 100 72 

Mean 

 

239.6 201.4 157 106.6 79.6 

Std 

 

15.60 10.06 9.14 7.83 4.72 

 Dosis 3 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 1 
254 203 154 98 63 

Dosis 3 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 2 
239 188 143 90 50 

Dosis 3 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 3 
218 141 96 72 20 

Dosis 3 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 4 
244 200 154 89 40 

Dosis 3 

(Ekstrak Ruku-ruku + 

metformin) 5 
235 189 121 87 40 

Mean 

 

238 184.2 133.6 87.2 42.6 

Std 

 

13.25 25.03 24.97 9.47 15.77 
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2. Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Mencit Hiperglikemik 

 

 
 

3. Tabel Selisih Penurunan Kadar Gula Darah Dari Waktu Ke Waktu Pada 

Mencit 

Selisih Penurunan Kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemik 

Perlakuan 

Waktu (Menit) Total 

Penurunan 

Kadar gula 
0 60 90 120 150 

Kontrol - 
0 +0 +0.4 +1.6 +0.6 +2,6 

Kontrol + 
0 +16.2 +31.2 +33.2 +40.8 +121,4 

Ekstrak ruku – 

ruku 

0 +22.2 +21.8 +38 +48.8 +130,8 

Dosis 1 + 

metformin 

0 +16.2 +31.2 +33.2 +40.8 +121,4 

Dosis 2 + 

metformin 
0 +38.2 +44.4 +50.4 +27     +160 

Dosis 3 + 

metformin 
0 +53.8 +50.6 +46.4 +44.6 +195.4 

 

 

 

0
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0 20 40 60 80 100 120 140 160

Penurunan kadar glukosa 

Kontrol - kontrol +
Ekstrak ruku ruku Dosis 1
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Lampiran 11. Analisis Data Anova 

1. Pengujian Repeated measures ANOVA  
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Post Hoc Tests 

 

 


